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ABSTRAC The rapid development of social media has transformed the way people obtain,
produce, and share information. Alongside these benefits, digital communication
Keyword has also created ethical challenges, including misinformation, hate speech,

Al-Qur’an Values; cyberbullying, privacy violations, and backbiting (ghibah). This study aims to
Social Media Ethics: examine the integration of Qur’anic values into social media ethics through
thematic Qur’anic interpretation and to identify their implementation in digital

Thematic Exegesis; R R . ;
communication. The study employed a qualitative approach using library research

Digital

Y o and tafsir maudhu’i (thematic interpretation). Primary data consisted of Qur’anic
Communication; L. . . .
Islamic Ethics verses related to communication ethics, particularly Surah Al-Hujurat verses 6 and

12, Surah Al-Ahzab verse 70, Surah Al-Isra’ verse 36, and Surah Al-Humazah verse

1. Secondary data were obtained from Qur’anic commentaries, books, and relevant
scientific publications. Data were analyzed through content analysis by identifying, classifying, interpreting,
and relating Qur’anic values to contemporary social media practices. The findings indicate that Qur’anic
guidance emphasizes tabayyun (verification), qaulan sadidan (truthful speech), responsibility in receiving
and disseminating information, protection of human dignity and privacy, and avoidance of ghibah, hate
speech, and harmful communication. These values provide an ethical foundation for developing digital
communication that is truthful, respectful, responsible, and oriented toward mutual benefit.

Perkembangan media sosial telah mengubah cara masyarakat memperoleh,
memproduksi, dan menyebarkan informasi. Di samping memberikan
kemudahan dalam komunikasi, penggunaan media sosial juga menghadirkan
berbagai persoalan etika, seperti penyebaran hoaks, ujaran kebencian,
cyberbullying, pelanggaran privasi, dan ghibah. Penelitian ini bertujuan
menganalisis integrasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam etika bermedia sosial melalui
Tematik; tafsir tematik serta menjelaskan implementasinya dalam komunikasi digital.
Komunikasi Digital; Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
Etika Islam kepustakaan (library research) dan pendekatan tafsir maudhu’i (tematik). Data

primer berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan etika komunikasi,

yaitu QS. Al-Hujurat ayat 6 dan 12, QS. Al-Ahzab ayat 70, QS. Al-Isra’ ayat 36, dan
QS. Al-Humazah ayat 1. Data sekunder diperoleh dari kitab tafsir, buku, dan publikasi ilmiah yang relevan.
Data dianalisis melalui content analysis dengan mengidentifikasi, mengelompokkan, menafsirkan, dan
menghubungkan nilai-nilai Al-Qur'an dengan praktik bermedia sosial. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Al-Qur’an memberikan landasan etika melalui prinsip tabayyun, qaulan sadidan, tanggung jawab
dalam menerima dan menyampaikan informasi, menjaga kehormatan dan privasi, serta menghindari
ghibah, ujaran kebencian, dan komunikasi yang merugikan. Nilai-nilai tersebut dapat menjadi dasar
pembentukan komunikasi digital yang jujur, santun, bertanggung jawab, dan berorientasi pada
kemaslahatan bersama.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara manusia
berinteraksi. Media sosial tidak lagi terbatas pada komunikasi antarpersonal, tetapi telah menjadi
ruang publik digital untuk memperoleh informasi, menyampaikan pendapat, membangun relasi,
belajar, hingga menyebarkan dakwah Islam. Kemudahan tersebut membuat informasi dapat
diterima dan dibagikan dalam waktu singkat tanpa batas geografis. Pada saat yang sama,
kecepatan komunikasi digital membawa persoalan baru ketika informasi disebarkan tanpa
mempertimbangkan kebenaran, kepatutan, dan dampaknya terhadap orang lain. Marlenda dan
Bashori (2025) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dalam dakwah berbasis Al-Qur’an
membutuhkan literasi digital agar penyampaian pesan keagamaan tetap bertanggung jawab dan
sesuai dengan karakter ruang digital.

Persoalan etika semakin terlihat dalam penyebaran informasi yang belum terverifikasi,
hoaks, ujaran kebencian, penghinaan, dan berbagai bentuk komunikasi yang dapat menimbulkan
kerugian sosial. Media sosial memungkinkan sebuah informasi diteruskan berkali-kali dalam
waktu yang sangat singkat. Tanggung jawab tidak hanya berada pada pembuat informasi, tetapi
juga pada pengguna yang menerima dan menyebarkannya kembali. Parhan et al. (2021)
menemukan bahwa hoaks di media sosial dapat menimbulkan kepanikan, kesalahpahaman,
kebencian, perpecahan, dan fitnah. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya tabayyun,
terutama ketika seseorang berhadapan dengan informasi yang belum jelas sumber dan
kebenarannya.

Persoalan lain muncul dalam bentuk cyberbullying, ujaran kebencian, penghinaan, fitnah,
dan penyebaran aib. Ruang digital membuat tindakan semacam ini dapat menjangkau lebih
banyak orang dan meninggalkan jejak komunikasi yang sulit dikendalikan. Basid dan Rahmah
(2023) menempatkan ujaran kebencian di era digital sebagai persoalan yang perlu dibaca melalui
etika komunikasi Al-Qur’an. Prinsip komunikasi Qur’ani, seperti qaulan sadidan, memberikan
dasar bagi penggunaan bahasa yang benar, santun, dan tidak merugikan pihak lain. Nilai tersebut
menjadi semakin penting ketika komunikasi berlangsung di ruang digital yang memungkinkan
seseorang menyampaikan komentar secara cepat tanpa berhadapan langsung dengan pihak yang
menjadi sasaran.

Al-Qur’an memberikan sejumlah prinsip yang dapat digunakan untuk membaca persoalan
tersebut. QS. Al-Hujurat ayat 6 menempatkan tabayyun sebagai sikap penting ketika menerima
berita. QS. Al-Ahzab ayat 70 mengajarkan qaulan sadidan, yaitu perkataan yang benar. QS. Al-Isra’
ayat 36 mengingatkan manusia agar tidak mengikuti sesuatu tanpa pengetahuan yang memadai.
QS. Al-Hujurat ayat 12 melarang prasangka buruk, mencari-cari kesalahan, dan ghibah. QS. Al-
Humazah ayat 1 memberikan peringatan terhadap perilaku mencela dan merendahkan orang
lain. Jika dibaca secara utuh, ayat-ayat tersebut tidak hanya mengatur apa yang disampaikan,
tetapi juga bagaimana seseorang memperoleh informasi, memastikan kebenarannya, memilih
kata, memperlakukan orang lain, serta mempertimbangkan akibat dari komunikasi yang
dilakukan.

Dalam penggunaan media sosial, persoalan kehormatan dan privasi juga perlu mendapat
perhatian. Foto, video, percakapan, maupun informasi pribadi dapat dengan mudah disalin dan
disebarkan tanpa persetujuan pemiliknya. Kebiasaan membagikan informasi pribadi, membuka
aib, atau mengomentari kehidupan orang lain menunjukkan bahwa batas antara ruang pribadi
dan ruang publik semakin mudah ditembus. Ariza et al. (2026) menjelaskan bahwa etika
bermedia sosial dalam perspektif ayat-ayat akhlak berkaitan dengan tabayyun, qaulan sadidan,
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larangan tajassus, dan larangan ghibah. Nilai-nilai tersebut memberikan dasar untuk membangun
komunikasi digital yang tetap menghormati kehormatan, privasi, dan martabat manusia.

Pembahasan mengenai etika komunikasi Al-Qur’an juga semakin berkembang seiring
perubahan pola komunikasi masyarakat. Muchlis et al. (2025) menunjukkan bahwa prinsip
tabayyun, qaulan sadidan, qaulan ma'‘rufa, qaulan karima, qaulan maisura, dan qaulan layyina
memiliki relevansi dengan praktik komunikasi digital abad ke-21. Prinsip-prinsip tersebut dapat
diterapkan untuk membangun komunikasi yang benar, baik, santun, dan menghargai pihak lain.
Marlenda dan Bashori (2025) juga menekankan pentingnya kemampuan literasi digital dalam
penggunaan media sosial berbasis pesan Al-Qur'an. Hal ini memperlihatkan bahwa nilai
keislaman dan kecakapan menggunakan media digital perlu ditempatkan dalam satu kerangka
etis.

Meski sudah terdapat berbagai pembahasan mengenai etika komunikasi Islam, persoalan
etika bermedia sosial masih perlu dilihat secara lebih utuh. Hoaks, penghinaan, cyberbullying,
ghibah, dan pelanggaran privasi bukan persoalan yang berdiri sendiri. Semuanya berkaitan
dengan cara seseorang menerima informasi, memeriksa kebenaran, memilih kata, menghormati
orang lain, serta mempertimbangkan akibat sebelum mengunggah atau membagikan suatu
konten. Penelitian ini menempatkan beberapa ayat Al-Qur’an dalam satu rangkaian pembahasan
melalui pendekatan tafsir tematik agar hubungan antarnilai tersebut dapat terlihat secara lebih
jelas.

Penelitian ini bertujuan menganalisis integrasi nilai Al-Qur’an dalam etika bermedia
sosial melalui pendekatan tafsir tematik serta menjelaskan penerapannya dalam kehidupan
digital. Fokus penelitian diarahkan pada QS. Al-Hujurat ayat 6 dan 12, QS. Al-Ahzab ayat 70, QS.
Al-Isra’ ayat 36, dan QS. Al-Humazah ayat 1. Nilai yang dianalisis meliputi tabayyun, qaulan
sadidan, tanggung jawab dalam menerima dan menyampaikan informasi, menjaga kehormatan
dan privasi, serta menghindari ghibah, penghinaan, dan komunikasi yang merugikan orang lain.
Melalui pembacaan tersebut, nilai Al-Qur’an ditempatkan bukan hanya sebagai ajaran normatif,
tetapi sebagai pedoman etis yang dapat diterapkan dalam praktik komunikasi di media sosial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Penelitian diarahkan untuk memahami nilai-nilai etika bermedia sosial
berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an serta menjelaskan penerapannya dalam komunikasi digital.
Sumber data primer berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan etika komunikasi, yaitu
QS. Al-Hujurat ayat 6 dan 12, QS. Al-Ahzab ayat 70, QS. Al-Isra’ ayat 36, serta QS. Al-Humazah ayat
1. Sumber sekunder berupa kitab tafsir, antara lain Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab,
Tafsir Ibnu Katsir, dan Tafsir Al-Azhar karya Hamka. Penelitian juga menggunakan buku, artikel
jurnal ilmiah, serta sumber akademik lain yang relevan dengan etika komunikasi Islam, media
sosial, dan literasi digital.

Pendekatan tafsir yang digunakan adalah tafsir maudhu’i atau tafsir tematik. Ayat-ayat
yang berkaitan dengan etika komunikasi dihimpun berdasarkan tema, kemudian dibaca dan
dibandingkan untuk menemukan nilai yang terkandung di dalamnya. Pembacaan diarahkan pada
makna tabayyun, qaulan sadidan, tanggung jawab dalam menerima dan menyampaikan informasi,
larangan ghibah, larangan mencela, serta penghormatan terhadap kehormatan manusia. Nilai-
nilai tersebut selanjutnya ditempatkan dalam konteks penggunaan media sosial sehingga
hubungan antara pesan Al-Qur’an dan persoalan komunikasi digital dapat dijelaskan secara lebih
konkret.
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Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi. Prosesnya dilakukan dengan membaca
sumber yang telah ditentukan, mencatat bagian yang relevan, mengidentifikasi informasi
berdasarkan fokus penelitian, kemudian mengelompokkannya sesuai tema yang ditemukan. Data
dari ayat Al-Qur'an dan kitab tafsir menjadi dasar utama dalam memahami pesan etika,
sedangkan buku dan artikel ilmiah digunakan untuk memperkuat pembacaan terhadap persoalan
komunikasi di ruang digital. Pemilihan sumber dilakukan berdasarkan keterkaitan dengan tema
penelitian dan kebutuhan analisis.

Analisis data menggunakan content analysis atau analisis isi. Proses analisis dilakukan
melalui empat tahap, yaitu reduksi data, klasifikasi, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Pada
tahap reduksi, data yang tidak berkaitan langsung dengan etika bermedia sosial disisihkan. Data
yang relevan kemudian dikelompokkan berdasarkan nilai etika yang ditemukan dalam ayat dan
penafsiran. Tahap interpretasi dilakukan dengan membaca hubungan antara nilai tersebut dan
praktik komunikasi di media sosial, seperti menerima berita, membagikan informasi,
memberikan komentar, menjaga privasi, serta memperlakukan orang lain di ruang digital. Hasil
analisis kemudian disusun untuk memperoleh gambaran mengenai bagaimana nilai-nilai Al-
Qur’an dapat diterapkan sebagai dasar etika bermedia sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Etika Bermedia Sosial dalam Perspektif Al-Qur’an

Perkembangan media digital telah mengubah cara manusia menerima, mengolah, dan
menyampaikan informasi. Media sosial kini menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, baik
untuk berkomunikasi, memperoleh berita, belajar, berdakwah, maupun membangun hubungan
sosial. Kemudahan tersebut membawa manfaat yang besar, tetapi pada saat yang sama membuat
persoalan etika semakin kompleks. Informasi dapat tersebar dalam hitungan detik, sementara
kebenaran, konteks, dan dampaknya belum tentu diperiksa terlebih dahulu. Noh et al. (2023)
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dalam perspektif Islam tidak hanya berkaitan
dengan manfaat teknologi, tetapi juga dengan tujuan dan cara penggunaannya.

Al-Qur’'an memang tidak membahas media sosial sebagai teknologi modern. Namun, Al-
Qur'an memberikan prinsip yang dapat digunakan untuk menilai perilaku manusia dalam
berkomunikasi, termasuk ketika komunikasi berlangsung melalui ruang digital. Prinsip tersebut
mencakup kehati-hatian dalam menerima informasi, kejujuran dalam menyampaikan pesan,
tanggung jawab terhadap informasi, penghormatan terhadap kehormatan manusia, serta
larangan mencela dan merendahkan orang lain. Amelia dan Nasrulloh (2024) menjelaskan bahwa
nilai-nilai etika komunikasi Al-Qur’an dapat menjadi dasar dalam membangun perilaku bermedia
sosial yang lebih baik. Muchlis et al. (2025) juga menunjukkan bahwa prinsip komunikasi Qur’ani
tetap memiliki relevansi dalam praktik komunikasi digital abad ke-21.

Hasil analisis terhadap ayat-ayat yang menjadi fokus penelitian menunjukkan lima nilai
utama yang saling berkaitan, yaitu tabayyun, qaulan sadidan, tanggung jawab terhadap informasi,
menjaga kehormatan manusia, serta menghindari perilaku mencela. Kelima nilai tersebut tidak
berdiri sendiri. Tabayyun berkaitan dengan proses menerima informasi, gaulan sadidan berkaitan
dengan cara menyampaikan pesan, tanggung jawab berkaitan dengan kesadaran atas akibat dari
informasi yang disebarkan, sedangkan menjaga kehormatan dan menghindari celaan berkaitan
dengan dampak komunikasi terhadap orang lain.
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Tabayyun dalam QS. Al-Hujurat Ayat 6

Salah satu persoalan yang paling mudah ditemukan dalam penggunaan media sosial
adalah penyebaran informasi yang belum jelas kebenarannya. Pengguna dapat menerima berita
melalui unggahan, grup percakapan, video pendek, tangkapan layar, maupun pesan berantai.
Kecepatan penyebaran sering membuat seseorang langsung mempercayai dan membagikan
informasi tanpa memeriksa sumbernya. Dalam kondisi seperti ini, QS. Al-Hujurat ayat 6
memberikan prinsip tabayyun sebagai dasar dalam menerima sebuah berita.

Allah Swt. berfirman:

Credb 2R3 L (Lo 192000 allg B35 19had OF 1538 Gy (5B 35515 O 1l G Gl

“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seorang fasik datang kepadamu membawa suatu berita,
maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan
(kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.”

Pesan utama ayat tersebut terletak pada perintah untuk memeriksa berita sebelum
mengambil tindakan. Tabayyun bukan sekadar mencari informasi tambahan, tetapi merupakan
sikap berhati-hati agar seseorang tidak bertindak berdasarkan informasi yang keliru. Prinsip ini
menjadi semakin penting ketika informasi dapat diteruskan kepada banyak orang hanya dengan
satu kali menekan tombol share.

As-Tsauri dan Sulfa (2024) menghubungkan QS. Al-Hujurat ayat 6-8 dengan persoalan
bermedia sosial. Ayat tersebut memberikan dasar bahwa informasi yang diterima perlu diperiksa
sebelum dipercaya atau disebarkan. Dalam konteks digital, penerapan tabayyun dapat dilakukan
dengan melihat sumber informasi, membaca isi berita secara utuh, memeriksa waktu dan konteks
publikasinya, membandingkan informasi dengan sumber lain yang dapat dipercaya, serta tidak
menjadikan popularitas sebuah unggahan sebagai ukuran kebenaran.

Tabayyun juga menunjukkan bahwa pengguna media sosial memiliki tanggung jawab
sejak sebelum sebuah pesan disampaikan kepada orang lain. Seseorang tidak cukup mengatakan
bahwa ia hanya meneruskan informasi dari orang lain. Ketika sebuah informasi diteruskan,
pengguna turut mengambil bagian dalam proses penyebarannya. Karena itu, kehati-hatian dalam
menerima informasi menjadi bagian penting dari etika komunikasi [slam.

Qaulan Sadidan dalam QS. Al-Ahzab Ayat 70

Etika komunikasi tidak berhenti pada proses memastikan kebenaran informasi. Setelah
informasi dipastikan, cara menyampaikannya juga menjadi bagian dari tanggung jawab moral. Al-
Qur'an memberikan prinsip qaulan sadidan dalam QS. Al-Ahzab ayat 70:

e Y1 A5 0 101 ol

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan ucapkanlah perkataan
yang benar.”

Qaulan sadidan dapat dipahami sebagai perkataan yang benar, lurus, tepat, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dalam ruang digital, prinsip tersebut tidak hanya berlaku pada tulisan
formal, tetapi juga pada komentar, caption, unggahan, pesan pribadi, video, maupun tanggapan
terhadap suatu peristiwa.

Muchlis et al. (2025) menempatkan prinsip komunikasi Qur’ani sebagai bagian penting
dalam membangun komunikasi digital yang beretika. Prinsip tersebut menunjukkan bahwa
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kebebasan berkomunikasi perlu berjalan bersama tanggung jawab. Pengguna media sosial
memiliki kebebasan untuk menyampaikan pendapat, tetapi kebebasan tersebut tidak menjadi
alasan untuk membuat tuduhan tanpa bukti, memanipulasi informasi, atau menyampaikan
sesuatu yang sengaja menyesatkan.

Penerapan qaulan sadidan dapat terlihat dari kebiasaan menyampaikan informasi
berdasarkan fakta, membedakan antara fakta dan pendapat, tidak mengubah informasi untuk
kepentingan tertentu, serta menghindari judul atau pernyataan yang sengaja dibuat untuk
menimbulkan kesalahpahaman. Prinsip ini juga berlaku ketika seseorang menyampaikan kritik.
Kritik tetap dapat diberikan, tetapi harus disampaikan secara proporsional dan tidak berubah
menjadi penghinaan.

Ruang digital sering membuat seseorang merasa lebih bebas karena tidak berhadapan
secara langsung dengan orang yang menjadi sasaran pesannya. Padahal, pesan yang ditulis di
media sosial tetap memiliki dampak sosial dan moral. Karena itu, qaulan sadidan menempatkan
kejujuran sebagai dasar komunikasi, baik ketika seseorang berbicara secara langsung maupun
ketika berinteraksi melalui layar.

Tanggung Jawab Informasi dalam QS. Al-Isra’ Ayat 36
Prinsip kehati-hatian dalam komunikasi juga ditegaskan dalam QS. Al-Isra’ ayat 36:

]
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“langanlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak engkau ketahui. Sesungguhnya pendengaran,
penglihatan, dan hati, semuanya itu akan dimintai pertanggungjawaban.”

Ayat ini memberikan penekanan pada tanggung jawab manusia terhadap apa yang
didengar, dilihat, dan diyakininya. Dalam kehidupan digital, pesan tersebut dapat diterapkan pada
berbagai bentuk informasi yang diterima melalui media sosial. Seseorang tidak seharusnya
menyimpulkan suatu persoalan hanya berdasarkan potongan video, judul berita, tangkapan layar,
atau komentar orang lain.

Persoalan ini menjadi semakin penting dalam penyebaran konten keagamaan. [rawan dan
Bashori (2025) menekankan pentingnya kehati-hatian dalam menyebarkan ayat Al-Qur’an
melalui media digital. Kesalahan dalam menulis ayat, memahami konteks, mengutip hadis, atau
menjelaskan suatu ajaran dapat menyebabkan pemahaman yang keliru. Karena itu, konten agama
juga perlu diperiksa sumber dan konteksnya sebelum disebarkan.

Penerapan QS. Al-Isra’ ayat 36 dalam penggunaan media sosial dapat dilakukan dengan
tidak membagikan informasi yang sumbernya tidak jelas, tidak memberikan penilaian hanya
berdasarkan dugaan, tidak membuat kesimpulan dari informasi yang belum lengkap, serta
memastikan bahwa konten yang disampaikan memiliki dasar yang dapat
dipertanggungjawabkan. Sikap ini memperlihatkan bahwa literasi digital dalam Islam bukan
hanya kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan mengendalikan diri ketika
menerima dan menyebarkan informasi.

Menjaga Kehormatan dan Menghindari Ghibah dalam QS. Al-Hujurat Ayat 12

Persoalan etika di media sosial tidak hanya berkaitan dengan benar atau salahnya sebuah
informasi. Cara seseorang memperlakukan orang lain juga menjadi bagian penting dari
komunikasi digital. Media sosial dapat menjadi ruang munculnya ghibah, penyebaran aib,
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penghinaan, dan pembicaraan mengenai kehidupan pribadi seseorang. QS. Al-Hujurat ayat 12
memberikan larangan yang tegas terhadap ghibah:

Lo S O 1y 8 K5 G s L 45 of st EL e Kty g s

“langanlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat, Maha Penyayang.”

Larangan ghibah menunjukkan bahwa Islam memberikan perhatian besar terhadap
kehormatan manusia. Di media sosial, ghibah dapat muncul dalam bentuk unggahan, komentar,
video, percakapan grup, atau konten yang membicarakan kekurangan seseorang ketika orang
tersebut tidak hadir untuk memberikan penjelasan.

Persoalan kehormatan juga berkaitan dengan privasi. Membagikan foto, percakapan
pribadi, identitas, atau informasi mengenai kehidupan seseorang tanpa izin dapat menimbulkan
kerugian, meskipun informasi tersebut benar. Karena itu, menjaga kehormatan dalam komunikasi
digital tidak cukup hanya dengan menghindari kebohongan, tetapi juga membutuhkan kesadaran
untuk menghormati ruang pribadi orang lain.

As-Tsauri dan Sulfa (2024) menunjukkan bahwa QS. Al-Hujurat ayat 11-12 memiliki
hubungan yang kuat dengan persoalan perilaku bermedia sosial. Nilai yang terkandung di
dalamnya dapat diterapkan dengan tidak mencari-cari kesalahan orang lain, tidak menyebarkan
aib, tidak menjadikan kelemahan seseorang sebagai bahan hiburan, serta tidak menggunakan
informasi pribadi untuk mempermalukan orang lain.

Larangan Mencela dan Merendahkan dalam QS. Al-Humazah Ayat 1
Al-Qur'an juga memberikan perhatian terhadap perilaku mencela dan merendahkan
orang lain. QS. Al-Humazah ayat 1 berbunyi:
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“Celakalah bagi setiap pengumpat dan pencela.”

Ayat tersebut memberikan peringatan terhadap perilaku yang merendahkan orang lain.
Dalam konteks media sosial, bentuknya dapat berupa komentar yang menghina, ejekan terhadap
fisik, olok-olok terhadap pekerjaan atau latar belakang seseorang, meme yang mempermalukan,
maupun konten yang sengaja dibuat untuk menjatuhkan reputasi orang lain.

Perilaku tersebut dapat berkembang menjadi cyberbullying ketika dilakukan secara
berulang dan ditujukan untuk menyakiti atau mempermalukan seseorang. Basid dan Rahmah
(2023) menunjukkan bahwa persoalan ujaran kebencian di era digital perlu dihadapi dengan
prinsip etika komunikasi Al-Qur’an. Hal ini memperlihatkan bahwa komunikasi digital
membutuhkan batas moral agar kebebasan berpendapat tidak berubah menjadi tindakan yang
merugikan orang lain.

Penerapan QS. Al-Humazah ayat 1 bukan berarti setiap kritik harus dihindari. Kritik tetap
dibutuhkan dalam kehidupan sosial. Yang perlu dijaga adalah cara menyampaikannya. Kritik
terhadap gagasan dapat dilakukan tanpa menyerang pribadi, sedangkan perbedaan pendapat
dapat disampaikan tanpa penghinaan. Pada titik ini, etika Qur'ani memberikan ruang bagi
kebebasan berbicara sekaligus menetapkan tanggung jawab terhadap martabat orang lain.
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Etika Penyebaran Konten Keagamaan di Media Sosial

Media sosial telah membuka ruang yang luas bagi penyebaran pengetahuan dan dakwah
Islam. Ayat Al-Qur’an, hadis, ceramah, nasihat, dan berbagai materi pendidikan agama dapat
menjangkau masyarakat dalam waktu singkat. Kondisi ini memberikan peluang besar bagi
penguatan literasi keagamaan, tetapi juga menghadirkan tanggung jawab yang tidak ringan bagi
orang yang memproduksi dan membagikan konten keagamaan.

Irawan dan Bashori (2025) menekankan pentingnya ketelitian dalam penyebaran ayat Al-
Qur’an di media digital. Kesalahan dalam menulis teks ayat, menerjemahkan, mengutip sumber,
atau menjelaskan konteks dapat membuat pesan agama dipahami secara berbeda dari maksud
sebenarnya. Karena itu, penyebaran konten keagamaan perlu mengikuti prinsip yang sama
dengan komunikasi lainnya: informasi harus diperiksa dan pesan harus disampaikan secara
benar.

Dalam praktiknya, tabayyun dapat digunakan untuk memeriksa sumber ayat, hadis, dan
informasi keagamaan sebelum dibagikan. Qaulan sadidan dapat menjadi pedoman agar pesan
disampaikan secara tepat dan tidak menyesatkan. QS. Al-Isra’ ayat 36 juga mengingatkan agar
seseorang tidak mengikuti atau menyampaikan sesuatu yang belum diketahui dengan baik.

Tanggung jawab tersebut penting karena konten keagamaan memiliki pengaruh terhadap
cara masyarakat memahami ajaran Islam. Jumlah likes, views, atau shares tidak dapat dijadikan
ukuran kebenaran sebuah pesan. Konten yang populer belum tentu memiliki dasar yang kuat.
Karena itu, kualitas sumber, ketepatan isi, konteks, dan manfaat bagi masyarakat perlu menjadi
pertimbangan sebelum sebuah pesan keagamaan disebarkan.

Implementasi Nilai Al-Qur’an bagi Generasi Z

Generasi Z tumbuh dalam lingkungan yang sangat dekat dengan teknologi digital. Media
sosial digunakan untuk berkomunikasi, memperoleh informasi, belajar, mencari hiburan, dan
mengekspresikan diri. Kedekatan tersebut membuat pembentukan etika digital menjadi bagian
penting dalam pendidikan generasi muda.

Assyifa et al. (2025) menunjukkan bahwa nilai Al-Qur’an dan hadis dapat digunakan
sebagai dasar pembentukan etika digital generasi Z. Kemampuan menggunakan teknologi perlu
berjalan bersama kemampuan mengendalikan perilaku. Seseorang dapat memiliki kemampuan
digital yang tinggi, tetapi tetap membutuhkan pedoman moral ketika menentukan apa yang layak
dibagikan, dikomentari, atau disebarkan.

Implementasinya dapat dimulai dari kebiasaan sederhana. Generasi muda perlu
membiasakan diri memeriksa informasi sebelum membagikannya, menggunakan bahasa yang
baik ketika memberikan komentar, menghormati privasi, tidak ikut menyebarkan penghinaan,
serta tidak menjadikan sesuatu yang sedang viral sebagai alasan untuk mengabaikan etika.

Pendidikan Islam memiliki ruang yang penting dalam proses tersebut. Nilai tabayyun,
qaulan sadidan, tanggung jawab, menjaga kehormatan, dan menghindari celaan dapat
diterjemahkan menjadi kebiasaan nyata dalam kehidupan digital. Pendidikan tidak hanya
mengajarkan bagaimana teknologi digunakan, tetapi juga membantu peserta didik memahami
kapan, untuk apa, dan dengan cara bagaimana teknologi digunakan secara bertanggung jawab.

Implementasi Nilai-Nilai Al-Qur’an dalam Penggunaan Media Sosial

Hasil analisis terhadap ayat-ayat yang menjadi fokus penelitian dapat diringkas dalam
beberapa bentuk penerapan berikut.
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Tabel 1. Implementasi Nilai-Nilai Al-Qur’an dalam Etika Bermedia Sosial

No. Nilai Qur'ani Dasar Ayat Implementasi dalam Media Sosial

1 Tabayyun QS. Al-Hujurat: 6 Memeriksa kebenaran sumber dan isi berita
sebelum membagikannya.

2 Qaulan Sadidan  QS. Al-Ahzab: 70 Menyampaikan informasi secara jujur, tepat,
dan dapat dipertanggungjawabkan.

3 Tanggung Jawab QS. Al-Isra’: 36 Tidak menyebarkan informasi yang belum
diketahui kebenaran dan konteksnya.

4 Menjaga QS. Al-Hujurat: 12 Menghindari ghibah, penyebaran aib, dan

Kehormatan pembukaan informasi pribadi tanpa izin.

5 Tidak Mencela QS. Al-Humazah: 1 ~ Menghindari penghinaan, ejekan,
perundungan, dan komentar yang
merendahkan.

Kelima nilai tersebut memperlihatkan bahwa etika bermedia sosial dalam Al-Qur’an
mencakup seluruh rangkaian komunikasi. Etika dimulai sejak seseorang menerima informasi,
kemudian memeriksa kebenarannya, mempertimbangkan apakah informasi tersebut layak
disampaikan, memilih cara penyampaian yang tepat, hingga memperhatikan dampaknya
terhadap orang lain.

Penerapannya tidak selalu membutuhkan tindakan yang rumit. Membaca informasi
secara utuh sebelum membagikannya, memeriksa sumber, tidak meneruskan pesan yang belum
jelas, memilih kata yang sopan, meminta izin sebelum membagikan informasi pribadi, dan
menahan diri dari komentar yang merendahkan merupakan bentuk nyata dari etika tersebut.

Relevansi Nilai Al-Qur’an dengan Problematika Media Sosial di Era Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima nilai Qur’ani tersebut memiliki hubungan
langsung dengan persoalan yang muncul dalam penggunaan media sosial. Tabayyun memberikan
pedoman ketika pengguna menghadapi informasi yang belum terverifikasi. Qaulan sadidan
mengarahkan pengguna untuk menyampaikan pesan secara benar. QS. Al-Isra’ ayat 36
memperkuat kesadaran bahwa informasi yang diterima dan disampaikan memiliki konsekuensi
moral. QS. Al-Hujurat ayat 12 memberikan perlindungan terhadap kehormatan manusia,
sedangkan QS. Al-Humazah ayat 1 memberikan batas terhadap perilaku mencela dan
merendahkan.

Persoalan teknologi dapat berubah, tetapi kebutuhan manusia terhadap kejujuran,
tanggung jawab, kehormatan, dan hubungan sosial yang baik tetap ada. Hal inilah yang membuat
nilai Al-Qur’an dapat dibaca dalam konteks komunikasi digital tanpa harus mengubah prinsip
dasarnya. Media sosial hanya menjadi ruang baru tempat manusia menjalankan perilaku
komunikasinya.

Noh et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dalam perspektif Islam
perlu diarahkan pada tujuan yang memberikan manfaat. Prinsip tersebut menjadi semakin
penting ketika media sosial tidak hanya digunakan untuk komunikasi pribadi, tetapi juga menjadi
ruang pendidikan, dakwah, perdagangan, dan pembentukan opini publik. Amelia dan Nasrulloh
(2024) juga memperlihatkan bahwa etika komunikasi Al-Qur’an dapat digunakan untuk
membangun perilaku bermedia sosial yang lebih bertanggung jawab.

Media sosial pada akhirnya tidak dapat dipandang hanya sebagai teknologi. la merupakan
ruang tempat manusia memperlihatkan sikap, menyampaikan penilaian, membangun hubungan,
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dan memengaruhi orang lain. Karena itu, kecakapan digital perlu berjalan bersama kecakapan
moral. Pengguna yang memahami teknologi tetapi tidak memiliki kendali terhadap informasi dan
perkataannya tetap dapat menimbulkan persoalan bagi dirinya maupun orang lain.

Nilai-nilai Al-Qur'an menawarkan dasar yang cukup jelas untuk membangun perilaku
tersebut: memeriksa sebelum percaya, berkata benar sebelum menyampaikan, bertanggung
jawab sebelum membagikan, menjaga kehormatan sebelum membicarakan orang lain, dan
menahan diri sebelum mencela. Rangkaian nilai ini menunjukkan bahwa etika bermedia sosial
bukan sekadar persoalan sopan santun, tetapi bagian dari tanggung jawab seorang Muslim dalam
menggunakan teknologi.

Pada akhirnya, penerapan nilai Al-Qur’an dalam media sosial dapat diarahkan pada
terbentuknya ruang digital yang lebih sehat. Media sosial dapat digunakan untuk berbagi
pengetahuan, memperluas silaturahmi, menyampaikan dakwah, mendukung pendidikan, dan
menyebarkan informasi yang bermanfaat tanpa mengabaikan kebenaran serta martabat manusia.
Di sinilah nilai-nilai Qur'ani memperoleh makna praktis: bukan hanya dipahami sebagai ajaran,
tetapi diterapkan dalam keputusan-keputusan kecil yang dibuat setiap kali seseorang menerima,
menulis, mengomentari, atau membagikan sesuatu di ruang digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Al-Qur’an dapat menjadi landasan etika
dalam penggunaan media sosial di era digital. Melalui pendekatan tafsir tematik terhadap QS. Al-
Hujurat ayat 6 dan 12, QS. Al-Ahzab ayat 70, QS. Al-Isra’ ayat 36, serta QS. Al-Humazah ayat 1,
ditemukan lima prinsip utama, yaitu tabayyun, qaulan sadidan, tanggung jawab terhadap
informasi, menjaga kehormatan, serta menghindari perilaku mencela dan merendahkan. Kelima
prinsip tersebut membentuk rangkaian etika yang tidak hanya mengatur cara menyampaikan
pesan, tetapi juga bagaimana seseorang menerima informasi, memastikan kebenarannya,
mempertimbangkan dampaknya, dan menghormati orang lain dalam interaksi digital.

Secara praktis, temuan ini dapat menjadi pedoman bagi pengguna media sosial, pendidik,
keluarga, maupun pengelola konten keagamaan dalam membangun perilaku digital yang lebih
bertanggung jawab. Penerapan tabayyun dapat diwujudkan melalui verifikasi informasi, gaulan
sadidan melalui penyampaian pesan yang benar dan santun, sedangkan prinsip menjaga
kehormatan dan menghindari celaan dapat diterapkan melalui penghormatan terhadap privasi
serta penolakan terhadap ghibah, penghinaan, dan perundungan digital. Bagi pendidikan Islam,
nilai-nilai tersebut dapat dikembangkan menjadi bagian dari pembiasaan literasi digital yang
tidak hanya menekankan kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga membentuk
kesadaran moral dalam menggunakannya.

Penelitian ini masih terbatas pada analisis kepustakaan dan ayat-ayat tertentu sehingga
belum menggambarkan bagaimana nilai-nilai tersebut dipraktikkan secara langsung oleh
pengguna media sosial. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan temuan ini melalui
penelitian lapangan, khususnya dengan melibatkan generasi Z, pelajar, pendidik, maupun
komunitas keagamaan untuk melihat penerapan prinsip Qur’ani dalam perilaku digital sehari-
hari. Penelitian berikutnya juga dapat mengkaji lebih jauh hubungan antara nilai Qur’ani, literasi
digital, dan pembentukan karakter agar diperoleh model etika bermedia sosial yang lebih
operasional dan sesuai dengan dinamika ruang digital.
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